
SALINAN 

REKTOR UNIVERSITAS GADJAH MADA 

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS GADJAH MADA 
NOMOR 2 TAHUN 2022 

 

TENTANG 

PENGELOLAAN DAN PENGHEMATAN PEMAKAIAN TENAGA LISTRIK 
DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS GADJAH MADA  

 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

REKTOR UNIVERSITAS GADJAH MADA, 

Menimbang : a.  bahwa dengan ditetapkannya Universitas Gadjah Mada sebagai 
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 67 Tahun 2013 tentang 
Statuta Universitas Gadjah Mada, maka Universitas Gadjah 
Mada memiliki otonomi dalam menetapkan norma dan kebijakan 
operasional di bidang sarana dan prasarana; 

b.  bahwa dalam rangka meningkatkan penghematan pemakaian 
tenaga listrik, perlu dilakukan pemakaian tenaga listrik secara 
efisien dan rasional tanpa mengurangi keselamatan, 
kenyamanan dan produktivitas; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Rektor 
Universitas Gadjah Mada tentang Pengelolaan dan Penghematan 
Pemakaian Tenaga Listrik di Lingkungan Universitas Gadjah 
Mada; 

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 67 Tahun 2013 tentang Statuta 
Universitas Gadjah Mada (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2013 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5454); 

2. Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Gadjah Mada Nomor 
4/SK/MWA/2014 tentang Organisasi dan Tata Kelola 
(Governance) Universitas Gadjah Mada sebagaimana telah 
diubah terakhir dengan Peraturan Majelis Wali Amanat 
Universitas Gadjah Mada Nomor 2 Tahun 2020 tentang 
Perubahan Kelima atas Peraturan Majelis Wali Amanat 
Universitas Gadjah Mada Nomor 4/SK/MWA/2014 tentang 
Organisasi dan Tata Kelola (Governance) Universitas Gadjah 
Mada; 

3. Keputusan Majelis Wali Amanat Universitas Gadjah Mada Nomor 
6/UN1/SK/MWA/2017 tentang Pengangkatan Rektor 
Universitas Gadjah Mada Periode Tahun 2017-2022; 

4. Keputusan Rektor Universitas Gadjah Mada Nomor 
95/P/SK/HT/2008 tentang Tata Cara Pengelolaan Fasilitas 
Listrik dan Sanksi Keterlambatan Pembayaran Rekening Listrik 
di Universitas Gadjah Mada; 

 

MEMUTUSKAN: 

 

Menetapkan : PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS GADJAH MADA TENTANG 
PENGELOLAAN DAN PENGHEMATAN PEMAKAIAN TENAGA 
LISTRIK DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS GADJAH MADA. 

  



BAB I 

KETENTUAN UMUM 
 

Pasal 1 
Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan: 
1. Universitas Gadjah Mada yang selanjutnya disingkat UGM adalah perguruan 

tinggi negeri badan hukum. 
2. Rektor adalah Rektor Universitas Gadjah Mada. 
3. Wakil Rektor adalah Wakil Rektor yang membidangi aset. 
4. Bangunan Gedung adalah bangunan untuk keperluan dinas yang 

dipergunakan untuk kepentingan operasional pendukung Tri Dharma. 
5. Unit Kerja adalah Unit Kerja yang berada di lingkungan UGM, meliputi fakultas, 

sekolah, kantor, direktorat, lembaga, pusat studi sebagaimana tercantum 
dalam Organisasi dan Tata Kelola UGM. 

6. Rumah Dinas adalah bangunan yang dimiliki oleh UGM dan berfungsi sebagai 
tempat tinggal, mendukung operasional kegiatan Tri Dharma, dan untuk 
kepentingan lainnya. 

7. Pengguna Jasa Listrik UGM yang selanjutnya disebut PJL UGM adalah semua 
unit kerja yang tidak disebutkan pada angka 5 di lingkungan UGM baik yang 
disubsidi maupun yang tidak disubsidi dalam menggunakan kelistrikan UGM. 

8. Pengguna Jasa Listrik Non UGM (PJL Non UGM) adalah semua unit kerja yang 
tidak disebutkan pada angka 5 dan 6, seperti unit usaha, proyek, kantin, 
warung, toko, dan lain-lain di lingkungan UGM yang secara mandiri 
menggunakan kelistrikan UGM. 

9. Tenaga Listrik adalah suatu bentuk energi sekunder yang dibangkitkan, 
ditransmisikan, dan didistribusikan untuk segala macam keperluan peralatan 
pemakai listrik, tetapi tidak meliputi tenaga listrik yang dipakai untuk 
komunikasi, elektronika, atau isyarat. 

10. Biaya Beban adalah Biaya yang dibebankan kepada pelanggan/pengguna 
sebagai penyewa dihitung berdasarkan besar daya terpasang (daya langganan). 

11. Biaya Pemakaian adalah biaya pemakaian energi yang dihitung berdasarkan 
jumlah pemakaian energi yang diukur dalam kWh. 

12. Fasilitas Umum adalah fasilitas pendukung pelaksanaan pendidikan yang 
pengelolaan dan biaya operasionalnya dikelola oleh UGM termasuk pelanggan 
di luar kampus UGM, misalnya Gardu listrik, Gudang Karanggayam, Gedung 
PIAT Kalitirto, Museum Biologi Jl. Sultan Agung, Perpustakaan, Science Techno 
Park (STP) Purwomartani dan lainnya yang disebutkan dalam lampiran. 

 
Pasal 2 

Ruang lingkup penghematan pemakaian Tenaga Listrik meliputi: 
a. Unit Kerja di lingkungan UGM; 
b. Rumah Dinas; 
c. laboratorium; 
d. bengkel; 
e. pos jaga keamanan; 
f. ruang genset; 
g. kamar kecil/toilet; 
h. lampu penerangan jalan umum; 
i. lampu penerangan Fasilitas Umum; 
j. lampu taman/lampu hias; 
k. papan iklan; dan 
l. mesin anjungan tunai mandiri. 

  



Pasal 3 
(1) Komponen rekening listrik yang harus dibayar oleh UGM meliputi: 

a. Biaya Beban untuk usaha dan sewa; 
b. Biaya Pemakaian KWH; 
c. Biaya kelebihan kVARH; 
d. Pajak Penerangan Jalan Umum (PPJU) Kabupaten Sleman; 
e. Iuran Penerangan Jalan Umum (IPJU)/Pembiayaan Fasilitas Umum (PFU) 

UGM; dan 
f. Biaya meterai. 

(2) Penetapan tarif per KWH WBP, LWBP, Biaya Beban, kVARH dan PPJU 
mengikuti Tarif Dasar Listrik (TDL) PLN yang berlaku pada periode itu.  

(3) IPJU dan kerugian energi pada jaringan menengah di lingkungan UGM 
ditentukan bersamaan dengan berlakunya TDL PLN di UGM. 

 

 
Pasal 4 

Biaya Beban sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf a diperhitungkan 
berdasar KVA terpasang dikalikan dengan tarif Biaya Beban per KVA, atau sesuai 
ketentuan TDL PLN yang berlaku. 

 
 

Pasal 5 
(1) Biaya Pemakaian (BP) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b 

diperhitungkan berdasar volume pemakaian kWH (perubahan angka kWH 
meter) per bulan kali tarif biaya pemakaian per kWH sesuai dengan TDL PLN 
yang berlaku. 

(2) Pemakaian kWH per bulan = rasio CT kali (angka penunjuk meter akhir bulan 
dikurangi angka penunjuk kWH meter per bulan lalu). 

 
 

Pasal 6 
Biaya Kelebihan kVARH (kVARH+) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) 
huruf c diperhitungkan karena kelebihan kVARH. 

 
 

Pasal 7 
(1) Pajak Penerangan Jalan Umum (PPJU) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 

ayat (1) huruf d merupakan PPJU di luar kampus UGM wilayah Kabupaten 
Sleman atau Kota Yogyakarta yang pajaknya dipungut oleh Pemerintah Daerah 
sesuai dengan TDL PLN yang berlaku. 

(2) Iuran Penerangan Jalan Umum (IPJU)/Pembiayaan Fasilitas Umum (PFU) UGM 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf e merupakan biaya setara 
Pajak Penerangan Jalan Umum (PPJU) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di 
dalam kampus UGM, baik keperluan umum maupun perhitungan rugi energi 
padam jaringan tegangan menengah yang pengelolaannya diserahkan oleh PT 
PLN Persero ke UGM (unit pelanggan) untuk pembiayaan fasilitas umum di 
lingkungan UGM, seperti lampu jalan, pompa air, lapangan, pos keamanan, 
dan lain-lain. 

 
 

Pasal 8 
Biaya meterai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf f diperuntukkan 
bagi pembayaran rekening listrik UGM ke PT PLN Persero. 

 
  



BAB II 
PEMBAGIAN REKENING LISTRIK 

Bagian Kesatu 
Biaya Beban 

 
Pasal 9 

Biaya Beban untuk penggunaan listrik ditanggung/dibayar oleh Direktorat Aset.  
 

Bagian Kedua 
Biaya Pemakaian 

 
Pasal 10 

Biaya Pemakaian kWH dan kVARH untuk penggunaan listrik di fakultas 
ditanggung/dibayar oleh fakultas yang bersangkutan dan Direktorat Aset, 
sedangkan biaya pemakaian kWH dan kVARH untuk penggunaan listrik di PJL UGM 
dan PJL Non UGM ditanggung/dibayar oleh Unit Kerja yang bersangkutan. 

 
Bagian Ketiga 

Rekening Listrik 
 

Pasal 11 
(1) Semua komponen rekening listrik Fasilitas Umum yang dikelola UGM, baik di 

lingkungan kampus maupun di luar Kampus UGM ditanggung/dibayar oleh 
UGM. 

(2) Semua komponen rekening listrik Rumah Dinas, baik di dalam maupun di luar 
lingkungan UGM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) 
ditanggung/dibayar Unit Kerja yang bersangkutan. 

 

Bagian Keempat 
Teknis Pembayaran 

 
Pasal 12 

(1) Semua biaya berkenaan dengan Pengguna Jasa Listrik (PJL) baru, perubahan 
kapasitas daya atau perubahan instalasi meter atau perubahan/penambahan 
instalasi baru dibayarkan ke Direktorat Keuangan sebelum pekerjaan tersebut 
dilaksanakan atau sesuai ketentuan yang berlaku. 

(2) Periode pemakaian listrik yang berawal pada bulan N, dihitung dalam rekening 
bulan ke-N, ditagih pada bulan ke (N+1) sebagai rekening bulan yang berjalan. 

(3) Pembayaran rekening bulan yang bersangkutan, dilakukan selambat-
lambatnya tanggal 20 (dua puluh) setiap bulannya.  

 
BAB III 

PENGELOLAAN INSTALASI LISTRIK 

Bagian Kesatu 
Biaya Operasional dan Pemeliharaan 

 
Pasal 13 

(1) Biaya operasional dan pemeliharaan instalasi jaringan listrik di dalam gedung 
dimulai dari setelah pembatas daya gedung sampai ke titik utilitas beban 
menjadi tanggung jawab Unit Kerja yang bersangkutan. 

(2) Biaya operasional dan pemeliharaan instalasi jaringan listrik di luar gedung 
dimulai dari pembatas daya PLN sampai ke pembatas daya gedung menjadi 
tanggung jawab UGM. 



Bagian Kedua 
Perubahan Instalasi, Kapasitas Daya, dan Instalasi Meter 

 
Pasal 14 

(1) Pengguna Jasa Listrik (PJL) yang menginginkan perubahan KVA dapat 
mengajukan permohonan perubahan KVA ke Direktorat Aset, biaya atas 
perubahan KVA menjadi tanggungan PJL sesuai ketentuan yang berlaku. 

(2) PJL yang mengalami pemisahan meter dan pemasangan pembatas atas 
permintaan PJL atau penataan jaringan, instalasi, biaya pemasangan meter 
dan pembatas menjadi tanggungan PJL. 

(3) Penambahan instalasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2), harus 
seizin Direktorat Aset. 

(4) PJL baru yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek di UGM, semua instalasi 
jaringan menjadi tanggung jawab yang bersangkutan, termasuk kwh meter 

multi  tarif, untuk daya di atas 5.500 VA. 
(5) Biaya pemakaian listrik pelaksanaan proyek ditentukan berdasarkan 

pemakaian energi sesuai tarif yang berlaku, PJL maksimal 5.500 VA akan 
dikenakan tarif flat, kecuali PJL bersedia menyediakan kwh meter multi tarif. 

 
BAB IV 

PELAKSANAAN PENGHEMATAN PEMAKAIAN TENAGA LISTRIK 
 

Pasal 15 
(1) Penghematan pemakaian Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 

dilakukan dengan target akhir: 
a. sebesar 20% (dua puluh perseratus) penghematan dihitung dengan 

membandingkan pemakaian Tenaga Listrik rata-rata 6 (enam) bulan 
sebelum berlakunya Peraturan Rektor ini; dan/atau 

b. pemakaian Tenaga Listrik mencapai kriteria minimal efisien. 
(2) Target akhir sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib dicapai paling lama 6 

(enam) bulan sejak berlakunya Peraturan Rektor ini. 
(3) Pemakaian Tenaga Listrik setelah target akhir harus tetap dijaga minimal sama 

dengan target sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 
 

Pasal 16 
(1) Pelaksanaan penghematan pemakaian Tenaga Listrik pada bangunan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a, huruf b, huruf c, dan huruf d 
dilakukan melalui: 
a. sistem tata udara; 

b. sistem tata cahaya; dan 
c. peralatan pendukung. 

(2) Penghematan pemakaian Tenaga Listrik melalui sistem tata udara 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan dengan cara: 
a. untuk bangunan Unit Kerja yang berada di lingkungan UGM, laboratorium 

dan bengkel, apabila menggunakan AC dilakukan dengan cara: 
1. menggunakan AC hemat energi (berteknologi inverter) dengan daya 

sesuai besarnya ruangan; 
2. menggunakan refrigerant jenis hidrokarbon; 
3. menempatkan unit kompresor AC pada lokasi yang tidak terkena 

sinar matahari secara langsung; 
4. mematikan AC apabila ruangan tidak digunakan; 
5. memasang thermometer ruangan untuk memantau suhu ruangan; 

  



6. mengatur suhu dan kelembaban relatif sesuai Standar Nasional 
Indonesia (SNI) yaitu: 
a) ruang kerja dengan suhu berkisar antara 24°C (dua puluh empat 

derajat celcius) hingga 27°C (dua puluh tujuh derajat celcius) 
dengan kelembaban relatif antara 55% (lima puluh lima 
perseratus) sampai dengan 65% (enam puluh lima perseratus); 
dan 

b) ruang transit (lobby, koridor) dengan suhu berkisar antara 27°C 
(dua puluh tujuh derajat celcius) hingga 30°C (tiga puluh derajat 
celcius)  dengan kelembaban relatif 50% (lima puluh perseratus) 
hingga 70% (tujuh puluh perseratus). 

7. mengoperasikan AC sentral: 
a) 30 (tiga puluh) menit sebelum jam kerja unit fan dinyalakan, 60 

(enam puluh) menit kemudian unit kompresor AC dinyalakan; 
(Kantor DA – penggunaan AC sentral dinyalakan Pukul 09.00 
WIB); dan 

b) 30 (tiga puluh) menit sebelum jam kerja berakhir unit kompresor 
AC dimatikan, pada saat jam kerja berakhir unit fan AC 
dimatikan. 

8. memastikan tidak adanya udara luar yang masuk ke dalam ruangan 
ber -AC yang mengakibatkan efek pendinginan berkurang; dan 

9. melakukan perawatan secara berkala sesuai panduan pabrikan; 
b. menggunakan jenis kaca tertentu yang mampu mengurangi panas 

matahari yang masuk ke dalam ruangan, namun tidak mengurangi 
pencahayaan alami; dan 

c. mengurangi suhu udara sekitar gedung dengan cara penanaman 
tumbuhan dan/atau pembuatan kolam air. 

(3) Penghematan pemakaian Tenaga Listrik melalui sistem tata cahaya 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan dengan cara: 
a. menggunakan lampu hemat energi sesuai dengan peruntukannya; 
b. mengurangi penggunaan lampu hias (accessories); 
c. menggunakan ballast elektronik pada lampu TL (neon); 
d. apabila menggunakan rumah lampu (armatur) reflektor yang memiliki 

pantulan cahaya tinggi; 
e. mengatur sakelar berdasarkan kelompok area, dan untuk ruang besar 

menggunakan grup distribusi, misalnya dalam 4 (empat) sakelar 
bertingkat, dari 25% (dua puluh lima perseratus) lux, 50% (lima puluh 
perseratus) lux, 75% (tujuh lima perseratus) lux atau 100% (seratus 
perseratus) lux sehingga sesuai dengan pemanfaatan ruangan; 

f. menggunakan sakelar otomatis, antara lain dengan menggunakan 
pengatur waktu (timer) dan/atau sensor cahaya (photocell) untuk lampu 
taman, koridor, teras, dan tempat parkir; 

g. mematikan lampu ruang di Bangunan Gedung Unit Kerja apabila tidak 
dipergunakan; 

h. memanfaatkan cahaya alami matahari pada siang hari dengan membuka 
tirai jendela secukupnya, sehingga tingkat cahaya memadai untuk 
melakukan pekerjaan; 

i. membersihkan lampu dan rumah lampu (armatur) apabila kotor dan 
berdebu agar tidak menghalangi cahaya lampu; 

j. menata ulang grup lampu di ruangan agar lebih efektif dan efisien; dan 
k. meminimalkan waktu jeda antar kuliah, supaya penggunaan energi listrik 

lebih optimal. 
  



(4) Penghematan pemakaian Tenaga Listrik pada peralatan pendukung 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan cara: 
a. mematikan komputer apabila akan meninggalkan ruang kerja lebih dari 30 

(tiga puluh) menit; 
b. mematikan printer apabila tidak digunakan dan hanya menyalakan sesaat 

sebelum akan mencetak; 
c. menggunakan mesin fotokopi yang memiliki mode standby dengan 

konsumsi Tenaga Listrik rendah; 
d. mengoperasikan peralatan audio-video sesuai keperluan dan 

mematikannya setelah digunakan; 
e. melakukan pengaturan waktu nyala dan mati peralatan water heater dan 

dispenser. 
f. meningkatkan faktor daya jaringan Tenaga Listrik dengan memasang 

capacitor bank; dan 
g. mengupayakan diversifikasi energi penggunaan energi surya dan angin. 

 
Pasal 17 

Pelaksanaan penghematan pemakaian Tenaga Listrik pada Rumah Dinas 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b dilakukan dengan cara: 
a. untuk Rumah Dinas, apabila menggunakan AC dilakukan dengan cara: 

1. menggunakan AC hemat energi (berteknologi inverter) dengan daya sesuai 
dengan besarnya ruangan; 

2. mematikan AC jika ruangan tidak digunakan; 
3. mengatur suhu ruangan sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI) berkisar 

antara 24°C (dua puluh empat derajat celcius) hingga 27°C (dua puluh 
tujuh derajat celcius); 

4. memastikan tidak adanya udara luar yang masuk ke dalam ruangan ber-
AC yang mengakibatkan efek pendingin berkurang; dan 

5. memakai timer switcher untuk mengatur pengoperasian AC. 
b. menggunakan lampu hemat energi sesuai dengan peruntukannya; 
c. memanfaatkan cahaya alami (matahari) pada siang hari dengan membuka tirai 

jendela secukupnya, sehingga tingkat cahaya memadai; dan 
d. mengoperasikan peralatan pemanfaatan Tenaga Listrik rumah tangga seperti: 

televisi, radio, kulkas, dispenser, mesin cuci, pompa air, pemanas air, dan 
peralatan memasak sesuai keperluan. 

 
Pasal 18 

(1) Pelaksanaan penghematan pemakaian Tenaga Listrik pada penerangan jalan 
umum, lampu hias, dan papan reklame sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 

huruf d dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. lampu penerangan jalan umum pada jalan protokol/arteri: 

1. Pukul 18.00 WIB sampai dengan Pukul 22.00 WIB lampu penerangan 
jalan umum menyala 100% (seratus perseratus) dari daya total; dan 

2. Pukul 22.00 WIB sampai dengan Pukul 05.30 WIB lampu penerangan 
jalan umum menyala 50% (lima puluh perseratus) dari daya total. 

b. lampu hias dinyalakan dari Pukul 18.00 WIB sampai dengan Pukul 22.00 
WIB, kecuali pada event tertentu sampai Pukul 05.30 WIB; dan 

c. lampu papan reklame dinyalakan dari Pukul 18.00 WIB sampai dengan 
Pukul 24.00 WIB, kecuali untuk keperluan tertentu. 

(2) Event tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi hari raya 
keagamaan, hari besar nasional, dies natalis, dan event yang sudah 
mendapatkan izin. 

 
  



BAB V 
DIVERSIFIKASI DAN KONSERVASI ENERGI LISTRIK 

 
Pasal 19 

(1) Pengelolaan energi mengimplementasikan diversifikasi energi dengan 
meningkatkan peran teknologi energi terbarukan guna pasokan listrik. 

(2) Diversifikasi energi dijalankan dengan meningkatkan penggunaan, antara lain 
teknologi energi surya, bayu, biomassa, dan air. 
 

BAB VI 
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PELAKSANAAN  
PENGHEMATAN PEMAKAIAN TENAGA LISTRIK 

 
Pasal 20 

Rektor c.q. Wakil Rektor melakukan pembinaan dan pengawasan pelaksanaan 
penghematan pemakaian Tenaga Listrik kepada pimpinan Unit Kerja di lingkungan 
UGM, Pengelola Rumah Dinas Rektor/Wakil Rektor/Dekan/Direktur/Kepala 
Pusat/Manajer Utama Asrama, Rumah Dinas Pegawai, Rumah Dinas pendukung 
kegiatan tridharma, dan Rumah Dinas untuk kepentingan lainnya. 

 
Pasal 21 

(1) Wakil Rektor atau pejabat yang setara sesuai dengan kewenangannya 
melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan penghematan 
pemakaian Tenaga Listrik pada Bangunan Gedung milik UGM. 

(2) Pimpinan Unit Kerja di lingkungan UGM sesuai dengan kewenangannya 
melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan penghematan 
pemakaian Tenaga Listrik pada Bangunan Gedung milik UGM serta 
penerangan jalan umum, lampu hias, dan papan reklame. 

(3) Pimpinan UGM menghimbau dan mengajak kepada seluruh warga UGM dan 
tamu untuk mewujudkan “UGM PEDULI HEMAT ENERGI”, dengan cara 
berperilaku sadar energi, sadar biaya, dan sadar berperilaku hemat yang akan 
bermanfaat bagi semua. 

 
Pasal 22 

(1) Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20, 
dibantu oleh gugus tugas yang dibentuk oleh Rektor, Wakil Rektor, pimpinan 
Unit Kerja di lingkungan UGM sesuai dengan kewenangannya. 

(2) Gugus Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melakukan pengawasan 
pelaksanaan penghematan pemakaian Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 15 sampai dengan Pasal 18 di lingkungan Unit Kerja masing-
masing. 

 
Pasal 23 

(1) Wakil Rektor dan pimpinan Unit Kerja menyampaikan laporan pelaksanaan 
penghematan pemakaian Tenaga Listrik pada Bangunan Gedung milik UGM di 
lingkungan masing-masing kepada Rektor secara berkala setiap 6 (enam) bulan 
pada bulan Januari dan bulan Juli. 

(2) Pelaporan pelaksanaan penghematan pemakaian Tenaga Listrik sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) termasuk pelaporan untuk Rumah Jabatan, Rumah 
Dinas UGM Non Hunian, dan Rumah Dinas Hunian. 

(3) Pimpinan Unit Kerja selain menyampaikan laporan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dan ayat (2) menyampaikan pula laporan pelaksanaan 
penghematan pemakaian Tenaga Listrik untuk penerangan jalan umum, lampu 
hias, dan papan reklame. 

 



Pasal 24 
Pelaporan pelaksanaan penghematan pemakaian Tenaga Listrik sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 23 dilaksanakan sesuai dengan format yang tercantum dalam 
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini. 

 
Pasal 25 

Berdasarkan laporan pelaksanaan penghematan pemakaian Tenaga Listrik 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24, Wakil Rektor dan pimpinan Unit Kerja 
mengumumkan hasil evaluasi pelaksanaan penghematan pemakaian Tenaga Listrik. 
 

BAB VII 
SANKSI 

 
Pasal 26 

(1) Bagi PJL yang melakukan keterlambatan pembayaran rekening melebihi 3 (tiga) 
bulan akan diberikan surat peringatan dan dilakukan penyesuaian 
kemampuan pembayaran berupa penurunan daya. 

(2) Apabila hal PJL tidak melakukan pembayaran setelah diterbitkan surat 
peringatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), maka akan dilakukan 
penghentian layanan daya listrik.  

(3) Semua tunggakan rekening yang terjadi sebelum penetapan Peraturan ini akan 
diberi tenggat waktu pelunasan selambat-lambatnya 6 (enam) bulan, terhitung 
mulai dari tanggal 5 (lima) setelah penetapan Peraturan ini. 

 
BAB VIII 

KETENTUAN PERALIHAN 
 

Pasal 27 
Dengan berlakunya Peraturan Rektor ini, maka Keputusan Rektor Universitas 
Gadjah Mada Nomor 95/SK/HT/2008 tentang Tata Cara Pengelolaan Fasilitas 
Listrik dan Sanksi Keterlambatan Pembayaran Rekening Listrik di Universitas 
Gadjah Mada dan Peraturan Rektor Universitas Gadjah Mada Nomor 
110/SK/HT/2003 tentang Ketentuan Teknis Peralatan Listrik di Universitas Gadjah 
Mada sepanjang tidak bertentangan dengan Peraturan Rektor ini dinyatakan tetap 
berlaku. 

 
BAB IX 

KETENTUAN PENUTUP 
 

Pasal 28 
Peraturan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

 

Ditetapkan di Yogyakarta 

pada tanggal 7 Januari 2022                    

Rektor, 
 
ttd. 
 
Prof. Ir. Panut Mulyono, M.Eng., D.Eng. 

Dr. Veri Antoni, S.H., M.Hum.  

 

Salinan sesuai dengan aslinya 
UNIVERSITAS GADJAH MADA  
Kepala Kantor Hukum dan Organisasi,  
 
ttd. 
 



LAMPIRAN  
PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS GADJAH MADA 
NOMOR  2  TAHUN  2022 
TENTANG  
PENGELOLAAN DAN PENGHEMATAN 
PEMAKAIAN TENAGA LISTRIK DI LINGKUNGAN 
UNIVERSITAS GADJAH MADA 

 

 

 

FORMAT LAPORAN PELAKSANAAN 

PENGHEMATAN PEMAKAIAN TENAGA LISTRIK 

 

Format laporan dibuat untuk memantau sejauh mana langkah-langkah 
penghematan pemakaian Tenaga Listrik yang dilakukan oleh masing-masing Unit 
Kerja di lingkungan Universitas Gadjah Mada telah memenuhi target akhir 
penghematan yang ditetapkan sebesar 20% (dua puluh perseratus) dihitung dengan 
membandingkan pemakaian rata-rata 6 (enam) bulan sebelum berlakunya Peraturan 
Rektor ini dan/atau pemakaian Tenaga Listrik mencapai kriteria efisien. 

a. Target penghematan Tenaga listrik di Bangunan Gedung negara, Unit Kerja, 
Rumah Dinas, Penerangan Jalan Umum, lampu hias, dan papan reklame. 

 

Unit :  

Baseline 6 (enam) bulan terakhir 

Bulan 

Tagihan Rekening 

(a) 

Pemakaian 

Tenaga Listrik 

(kWh) 

 

Pemakaian 
Tenaga Listrik 

(kWh/m2) 

(b) 

Biaya Tenaga 
Listrik (Rp) 

Januari 2020    

Februari 2020    

Maret 2020    

April 2020    

Mei 2020    

Juni 2020    

Rata-rata    

 

  



Pengamatan Tahun Berjalan 

Periode Laporan Bulan 

Tagihan Rekening 

(c) 

Pemakaian 

Tenaga Listrik 

(kWh) 

(d) 

Biaya  

Tenaga Listrik 

(Rp) 

Ke-1 

(dilaporkan bulan 
Oktober 2020) 

Juli    

Agustus   

September   

Rata-rata   

Ke-2 

(dilaporkan bulan 
Januari 2021) 

 

Oktober   

November   

Desember   

Rata-rata   

Ke-3 

(dilaporkan bulan 
Juli 2021) 

Januari   

Februari   

Maret   

April   

Mei   

Juni   

dst.     

 

Penghematan tenaga listrik  = (c) – (a) x 100% = …………………% 

                     (a) 

Penghematan biaya tenaga listrik = (d) – (b) x 100% = …………………% 

                    (b) 

b. Kriteria Penghematan Pemakaian Tenaga listrik di Bangunan Gedung Negara, 
Unit Kerja, dan Rumah Dinas yang digunakan untuk aktivitas perkantoran. 

 

(e) Luas lantai total   = ………………….m2 (100%) 

(f) Luas lantai ber-AC   = ………………….m2 (……………%) 

(g) Luas lantai tanpa AC = (e) – (f) = ………………….m2 (……………%) 

 

 

  



Pengamatan Tahun Berjalan 

 

Periode 

Laporan 

Bulan 

 

(h) 

Total 
Pemakaian 

Tenaga Listrik 
dari 

Rekening 
(kWh) 

(i) 

Perkiraan 

Pemakaian 

Tenaga 
Listrik 

Dari AC 
(kWh) 

Konsumsi Energi 
Spesifik 

(j) 

Lantai 
ber-AC 

(kWh/m2) 

(k) 

Lantai 
tanpa 

Ber AC 

(kWh/m2) 

Ke-1 
(dilaporkan 

bulan 
Oktober 
2020) 

Juli     

Agustus     

September     

Rata-rata     

Ke-2 
(dilaporkan 

bulan 
Januari 
2021) 

Oktober     

November     

Desember     

Rata-rata     

Ke-2 
(dilaporkan 
bulan Juli 

2021) 

Januari     

Februari     

Maret     

April     

Mei     

Juni     

Rata-rata     

dst.      

 

Catatan: 

a. luas lantai Bangunan Gedung perkantoran yang digunakan untuk aktivitas 
kerja, tidak termasuk aula, lorong dan area parkir; dan 

b. diisi jika persentase perbandingan luas lantai ber-AC terhadap luas lantai total 
antara 10% (sepuluh perseratus) – 90% (sembilan puluh perseratus). 

 

 

Rektor, 
 
ttd. 
 
Prof. Ir. Panut Mulyono, M.Eng., D.Eng. 

 

Dr. Veri Antoni, S.H., M.Hum.  

 

Salinan sesuai dengan aslinya 
UNIVERSITAS GADJAH MADA  
Kepala Kantor Hukum dan Organisasi,  
 
ttd. 
 


